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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat profitabilitas yang terinci dalam ROA berpengaruh secara parsial
terhadap CAR. Pengaruh ROA yang signifikan positif terhadapa CAR
menunjukkan bahwa jika ROA mengalami peningkatan, maka CAR akan
mengalami kenaikan pula dan begitu sebaliknya. Keuntungan atas aset
(ROA) akan menambah kemampuan permodalan BTN Syariah Cabang
Diponegoro Surabaya sehingga CAR akan meningkat.

Tingkat profitabilitas yang terinci dalam ROE tidak berpengaruh secara
parsial terhadap CAR sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Hal ini
mengindikasikan bahwa naik turunnya ROE tidak mempengaruhi nilai CAR
karena equity BTN Syariah Cabang Diponegoro Surabaya cenderung berubah
secara fluktuatif tidak mengikuti perkembangan ataupun penurunan modal.
Tingkat likuiditas yang terinci dalam FDR tidak berpengaruh secara parsial
terhadap CAR. Hal ini mengindikasikan bahwa naik atau turunnya LDR

tidak mempengaruhi nilai CAR karena BTN Syariah Cabang Diponegoro
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Surabaya menyalurkan pembiayaan yang nilainya tidak melebihi dari
jumlah dana yang dihimpun sehingga bank tidak perlu menambah
dananya melalui modal sendiri untuk membiayai jumlah pembiayaan
yang disalurkan dan memenuhi likuiditasnya.

Indikator profitabilitas yang terinci dalam ROA dan ROE serta indikator
likuiditas yang terinci dalam FDR berpengaruh secara simultan terhadap
CAR pada BTN Syariah Cabang Diponegoro Surabaya. Artinya, setiap
perubahan yang terjadi pada variabel independen yaitu ROA, ROE, dan
FDR secara simultan atau bersama- sama akan berpengaruh terhadap CAR
BTN Syariah Cabang Diponegoro Surabaya. Apabila BTN Syariah Cabang
Diponegoro Surabaya mengoptimalkan ROA, ROE, dan FDR secara
bersama-sama, maka BTN Syariah Cabang Diponegoro Surabaya dapat

meningkatkan CAR.

B. Saran

Beberapa saran yang diajukan yang berkaitan dengan hasil penelitian

ini sebagai berikut:

1.

BTN Syariah Cabang Diponegoro Surabaya diharapkan meningkatkan
kemampuan pengelolaan aset agar tidak terjadi kerugian yang dapat
menurunkan ROA dan pada akhirnya akan menurunkan CAR.

BTN Syariah Cabang Diponegoro Surabaya diharapkan mampu menjaga
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equity yang dimiliki perusahaan agar dapat menjalankan usahanya secara
efektif dan nantinya juga dapat dipercaya oleh calon penanam modal.

. BTN Syariah Cabang Diponegoro Surabaya diharapkan mampu menjaga
keseimbangan antara penerimaan maupun penyaluran modal agar tetap pada
posisi normal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar sebesar
75-105%. Karena FDR yang terlalu rendah akan berakibat pada kinerja BTN
Syariah Cabang Diponegoro Surabaya sendiri.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap kecukupan modal
(CAR) dengan menggunakan rasio-rasio lain selain rasio profitabilitas dan

likuiditas.
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